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KEYWORD

ABSTRACT

This research aims to analyze the effective learning of
introducing microeconomic courses through the
implementation case base method with students'
evaluation of the Educational Quality (SEEQ)
approach. The research type is classroom action
research with Sprial of Kemmis & Mc Taggart model.
The result shows that case base method implementation
can increase learning effectiveness. Recommended to
the lecturer of the introduction of microeconomics

course to use learning case base method as increasing
learning effectiveness to getting learning outcomes.

efektivitas pembelajaran, case base
method, pengantar ekonomi mikro,
student evaluation of educational
quality
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PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman, proses pembelajaran tidak hanya sebatas transfer pengetahuan dari
dosen ke mahasiswa, namun juga menekankan kepada pengembangan potensi dan pengaplikasian pengetahuan
yang dimiliki dalam kehidupan nyata. Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh dosen dalam
merancang pembelajaran dan mengimplementasikan program pembelajaran di kelas (Kahfi et al., 2021). Dosen
dituntut untuk mampu membuat suatu inovasi pembelajaran (Mandalika & Syahril, 2013). Dosen sangat
menentukan keberhasilan pendidikan dan efektivitas pembelajaran sangat erat kaitannya dengan dosen (Andini
& Supardi, 2018). Dosen seyogyanya mampu merancang dan mengimplementasikan program pembelajaran yang
efektif (Sipayung & Simanjuntak, 2017) Efektivitas pembelajaran ditentukan oleh kinerja dosen (Asmadawati,
2014); efektivitas proses pembelajaran pada dasarnya terikat pada kinerja dosen (Kyriakides, 2018). Efektivitas
pembelajaran adalah kunci keberhasilan dalam pendidikan (Nurpuspitasari et al., 2019); efektivitas pembelajaran
merupakan ukuran keberhasilan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran (Rohmawati, 2015;
Yulianto & Nugraheni, 2021).

Efektifitas pembelajaran merupakan salah satu faktor utama kesuksesan di dalam proses pembelajaran
(Ulum, 2013). Proses pengajaran yang efektif dapat dicapai dengan melibatkan mahasiswa secara aktif dalam
merumuskan dan memecahkan masalah dengan bimbingan dosen (Rohim & Asmana, 2018). Pembelajaran akan
menjadi lebih efektif jika terjadi kesesuaian antara proses pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai (Arginila, 2013). Sehingga diharapkan mahasiswa memiliki kompetensi dan mampu
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mentransformasikan ilmy yang didapatkannya ke dalam situasi/tempat baru.

Pengajaran adalah proses membantu orang lain memperoleh pengetahuan atau keterampilan dan/atau untuk
memodifikasi perilaku orang lain. Oleh karena itu, tampaknya meminta pertanggungjawaban fakultas atas
pengajaran mereka dapat dilakukan hanya dengan menunjukkan bahwa mahasiswa telah memperoleh
pengetahuan atau keterampilan yang diperlukan dan/atau bahwa perubahan perilaku yang diinginkan telah terjadi
(Simonson et al., 2022).

Pembelajaran yang efektif membutuhkan model pembelajaran yang dapat mengembangkan pengetahuan
mahasiswa (Abidin, 2020). Metode dan pendekatan pembelajaran yang tepat akan memudahkan mahasiswa
dalam mengasosiasi pembelajaran yang telah dilakukan (Dewi & Agustika, 2020). Penggunaan metode yang
tepat merupakan salah satu cara dalam mengoptimalkan kegiatan pembelajaran (Suryani & Aman, 2019). Dosen
dapat dikatakan berhasil melaksanakan proses pembelajaran apabila dosen tersebut mampu menerapkan metode
pembelajaran yang efektif (Jamalong & Indajati, 2015). Pembelajaran efektif menuntut keterlibatan mahasiswa
secara aktif (Nurlatifah et al., 2021); keaktifan mahasiswa belajar di kelas akan mampu meningkatkan hasil
belajarnya (Tayibu & Faizah, 2021).

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu memberikan ruang serta kesempatan kepada
mahasiswa guna membangun sendiri rangka pengetahuannya melalui pengalaman pembelaran yang nyata
(Gloria, 2017). Maka dari itu perlu dikembangkan sebuh metode pembelajaran yang tidak hanya kontekstual,
namun juga aplikatif. Salah satu metode pembelajaran tersebut adalah dengan menggunakan case base method.
Case method berfokus pada pengalaman belajar pada situasi realistis atau kehidupan nyata, ditangani oleh
kelompok kecil mahasiswa di bawah bimbingan dosen (Servant-Miklos, 2019). Case method merupakan metode
mengajar untuk menganalisis masalah bisnis aktual dan menyempurnakan kemampuan berpikir kritis (Nae,
2019). Case method menggunakan situasi kehidupan nyata dan menentukan masalah sebenarnya yang terjadi,
melalui proses analitis serangkaian rekomendasi dikembangkan untuk memecahkan masalah (Bridgman et al.,
2016).

(Huang et al., 2021) menyatakan bahwa kasus digali dari masalah autentik yang telah terjadi. (Touretzky et
al., 2019) menganggap kasus sebagai kejadian autentik yang mengandung karakter, plot, dilema, atau masalah
untuk dianalisis, didiskusikan guna pembuatan keputusan dan pemecahan masalah. Hakak et al., (2019)
menyatakan bahwa case method menekankan pada partisipasi aktif dan positif mahasiswa untuk meningkatkan
motivasi belajar, sementara dosen hanya berperan sebagai pemandu untuk membimbing mahasiswa memikirkan
masalah yang rumit dan mendalam dalam kasus, membantu mahasiswa dalam menjawab pertanyaan,
mendengarkan, dan menanggapi tantangan, mendorong mahasiswa untuk berpendapat, serta membimbing
mahasiswa untuk memecahkan masalah, mengasumsikan hipotesis dan akhirnya membuat kesimpulan. Case
method dilakukan dengan urutan sebagai berikut: 1) mahasiswa melakukan pembelajaran mandiri terkait kasus
yang diberikan sebelum kelas dimulai, 2) mahasiswa melakukan kegiatan diskusi kelompok kecil sebelum
ataupun selama kegiatan pembelajaran berlangsung, 3) mahasiswa melakukan kegiatan diskusi besar pada saat
pembelajaran berlangsung. Kegiatan diskusi besar ini dilakukan dengan anggota seluruh kelas. Satu point
penting yang menjadi perhatian pada saat pembelajaran case method diterapkan, mahasiswa perlu untuk
meninjau kasus yang dipelajari guna mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan pengetahuan tambahan.
Begitupun dengan persiapan sebelum pembelajaran dilangsungkan, membentuk kelompok kecil secara mandiri
sebelum kelas di mulai dan melakukan diskusi besar pada saat pembelajaran berlangsung merupakan dasar untuk
terciptanya diskusi yang menyeluruh terkait isu isu kunci yang relevan dengan permasalahan pada kasus yang
diberikan (Mahdi et al., 2020).

Mata kuliah pengantar ekonomi mikro merupakan mata kuliah dasar dan prasyarat bagi mahasiswa untuk
mengambil mata kuliah berikutnya. Sebagai prasyarat tentu penguasaan mahasiswa terhadap materi kuliah cukup
penting sehingga mata kuliah tingkat lanjut dapat diikuti dengan baik. Selama pelaksanaan perkuliahan, ada
beberapa komponen penting dalam proses pengajaran yang belum berjalan dengan optimal. Perkuliahan yang
selama ini dilakukan masih menggunakan metode ceramah dan mengerjakan latihan (membuat resume dan
pertayaan terstruktur). Sehingga hasil pembelajaran pun masih jauh dari yang diharapkan dan proses perkuliahan
masih banyak terdapat banyak kelemahan.

Kelemahan tersebut diantaranya, 1) Sebagian mahasiswa masih kurang aktif selama proses perkuliahan.
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Keaktifan mahasiswa hanya sebatas mencatat materi yang diberikan oleh dosen tanpa diikuti dengan pemahaman
yang mendalam terhadap materi perkuliahan yang disajikan, 2) Kegiatan pembelajaran masih terpusat pada
dosen (teacher centered) sehingga kemampuan berfikir mahasiswa kurang terasah, 3) Aktivitas mahasiswa
dalam bertanya, menjawab, dan mengajukan pendapat masih sangat kurang. Walaupun ada yang bertanya itupun
masih tetap mahasiswa yang sama. Apalagi kalau dosen mencoba meminta pendapat mahasiswa tentang isu
mutakhir yang berkaitan dengan materi ekonomi mikro, mahasiswa kurang mampu menganalisis dan menjawab
fenomena itu berdasarkan landasan teori yang ada. Ketiga, rendahnya minat baca mahasiswa terhadap materi
perkuliahan yang ada. Mahasiswa cenderung mau membaca ketika telah dihadapkan pada tugas. Jawaban benar
terhadap tugas relatif jelas sehingga bagi mahasiswa yang malas mereka lebih cenderung mencontek jawaban
teman ketimbang berusaha menjawabnya sendiri. Terutama jawaban mahasiswa/teman yang mereka anggap
pintar.

Beberapa faktor yang dikemukakan di atas menurut penulis merupakan penyebab terjadinya kesenjangan
jalannya perkuliahan Pengantar Ekonomi Mikro. Apalagi selama pandemi covid-19 berlangsung mahasiswa
benar-benar dituntut untuk bisa belajar secara mandiri karena adanya pembatasan terhadap pembelajaran tatap
muka. Mahasiswa diminta mampu mempelajari materi baik buku, bahan presentasi dan video yang dibagikan
melalui laman e-learning. Kemudian mahasiswa diminta mengerjakan tugas-tugas yang telah diberikan. Namun
memang banyak mahasiswa mengeluhkan tidak mengerti dengan apa yang mereka pelajari.

Dengan penerapan studi kasus diharapkan mahasiswa lebih tertantang dalam belajar karena kasus-kasus
yang diberikan merupakan kasus aktual dan banyak dibicarakan. Kasus ini disusun dengan dukungan data dan
fakta yang autentik sehingga juga membantu mahasiswa memahami isu-isu khususnya dalam kajian ekonomi
mikro. Dari paparan di atas penulis meyakini bahwa penerapan case method dapat memberikan harapan yang
cukup besar untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dalam perkuliahan Pengantar Ekonomi Mikro.

Penelitian dalam rangka peningkatan efektivitas pembelajaran jelas penting dilakukan oleh setiap institusi
pendidikan termasuk pendidikan tinggi. Urgensi penelitian ini setidaknya dapat dilihat dalam dua aspek. Pertama
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas perkuliahan melalui penerapan case method. Efektivitas
perkuliahan jelas menjadi hal penting untuk mencapai tujuan perguruan tinggi. Kedua, penelitian dengan
pendekatan penelitian tindakan kelas ini akan berkontribusi dalam peningkatan efektifitas pembelajaran, serta
kemampuan dan kompetensi mahasiswa khususnya pada mata kuliah Pengantar Ekonomi Mikro.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan classroom action research dengan menggunakan model sprial dari Kemnis dan
McTaggart, terdiri dari empat komponen yakni perencanaan (plan), tindakan (act), pengamatan (observe) dan
refleksi (reflection). Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus tindakan yang berurutan, dimana siklus pertama 4
kali pertemuan dan siklus kedua juga dilakukan 4 kali pertemuan. Adapun desain penelitian dapat dilihat pada
gambar 1.

Pada tahap perencanaan, terlebih dahulu peneliti menentukan fokus permasalahan yang ingin diteliti, lalu
menyusun rancangan penelitian. Kemudian kegiatan perencanaan dilanjutkan dengan membuat instrument
pengamatan untuk merekam fenomena dan fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung. Selanjutnya tahap
penelitian dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan yang merupakan proses pengimplementasian dari rancangan
yang sudah ditetapkan dan sekaligus kegiatan observasi/pengamatan terhadap proses pembelajaran yang sedang
berlangsung. Pada tahap akhir, diadakan kegiatan refleksi terhadap kegiatan implementasi yang telah
dilaksanakan.

Keempat tahapan yang telah dilaksanakan ini merupakan unsur dalam membuat sebuah siklus dalam
penelitian tindakan kelas. Keempat tahapan penelitian ini dilaksanakan secara berkesinambungan dari satu siklus
ke siklus selanjutnya. Di setiap pelaksanaan tindakan, dilakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran yang
sedang berlangsung. Kegiatan observasi ini dilakukan oleh seorang observer. Observer menggunakan panduan
lembaran observasi dan juga catatan lapangan guna mencatat temuan/fenomena yang dianggap penting selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Setelah kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan, peneliti melakukan
wawancara dengan mahasiswa untuk mengetahui pendapat serta kesulitan mahasiswa selama pembelajaran
berlangsung. Disamping itu, peneliti juga melakukan triangulasi dengan observer untuk membahas hasil
observasi yang telah dilaksanakan. Hasil wawancara dan triangulasi ini nantinya dijadikan sebagai bahan analisis
dan refleksi dari pembelajaran yang sudah dilaksanakan.
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Subjek penelitian ini adalah mahasiswa program studi pendidikan ekonomi yang mengambil mata kuliah
pengantar ekonomi mikro semester Juli-Desember 2022 pada kode seksi 202210530010 yang berjumlah 13
orang mahasiswa. Efektivitas pembelajaran diukur dengan menggunakan Student Evaluation of Educational
Quality (SEEQ) Standardized Instrument at the U of S. SEEQ menggunakan indikator learning, enthusiasm,
organization, group interaction, individual rapport, breadth, examinations, assignments, dan overall. Analisis
data dilakukan dengan analisis deskriptif. Target keberhasilan penelitian tindakan kelas ini dengan nilai SEEQ
untuk efektivitas pembelajaran sebesar 5,22.
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Gambar 1. Spiral Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kemmis & Mc Taggart

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas pembelajaran pengantar ekonomi mikro dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
pendekatan SEEQ. Pengukuran efektivitas pembelajaran dilakukan sebelum penerapan case base method dan
setelah penerapan case base method yang dilakukan dalam dua siklus.

Efektivitas Pembelajaran Pengantar Ekonomi Mikro dengan Pendekatan SEEQ Sebelum Penerapan Case
Base Method

Hasil SEEQ dalam pembelajaran pengantar ekonomi mikro sebelum penerapan case base method
ditampilkan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil SEEQ dalam Pembelajaran Pengantar Ekonomi Mikro Sebelum Penerapan Case Base Method

No. Indikator Mean Keterangan
1. Learning 4,92 Cukup
2. Enthusiasm 511 Baik
3. Organization 5,07 Cukup
4. Group Interaction 5,34 Baik
5. Individual Rapport 4,69 Cukup
6. Breadth 4,92 Cukup
7. Examinations 5,05 Cukup
8. Assignments 4,76 Cukup
9. Overall 5,28 Baik
Rata-rata 5,02 Cukup

Sumber: Data Diolah 2022
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Merujuk pada Tabel 1, indikator dengan hasil penilaian terendah yaitu individual rapport (4,69) dan hasil

penilaian tertinggi adalah indikator group interaction (5,34). Penilaian mahasiswa secara keseluruhan terhadap
efektivitas pembelajaran pengantar ekonomi mikro mendapatkan skor 5,02 (skor maksimal 6). Hal ini berarti
bahwa efektivitas pembelajaran pengantar ekonomi mikro sebelum penerapan case base method belum optimal.
Secara lebih rinci penilaian masing-masing indikator disajikan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Analisis Deskriptif SEEQ dalam Pembelajaran Pengantar Ekonomi Mikro

No Indicators and Statements Mean Keterangan
LEARNING
1 I have found the course intellectually challenging and stimulating 5 Cukup
2 I have learned something that | consider valuable 4,92 Cukup
3 My interest in the subjects has increased as a consequence of this course 5 Cukup
4 I have learned and understood the subject materials of this course. 4,76 Cukup
ENTHUSIASM
1 Instructor was enthusiastic about teaching course 5,23 Baik
2 Instructor was dynamic and energetic in conducting the course 5,15 Baik
3 Instructor enhanced presentations with the use of humour 4,92 Cukup
4 Instructor’s style of presentation held my interests during class 5,15 Baik
ORGANIZATION
1 Instructor’s explanation were clear 531 Baik
2 Course materials were well prepared and carefully explained 5,15 Baik
3 Proposes objectives agreed with those actually taught so | knew where the course 4,92 Cukup
was going
4 Instructor gave lecturers that facilitated taking notes 4,92 Cukup
GROUP INTERACTION
1 Students were encouraged to participate in class discussion 5,46 Cukup
2 Students were invited to share their ideas and knowledge 5,46 Cukup
3 Students were encouraged to ask questions and were given meaningful answers 5,15 Baik
4 Students were encouraged to express their own ideas and/or question to the 5,31 Baik
instructor
INDIVIDUAL RAPPORT
1 Instructor was friendly towards individual students 5,07 Cukup
2 Instructor made students feel welcome in seeking help/advice in or outside of class 4,79 Cukup
3 Instructor had genuine interest in individual students 4,53 Cukup
4 Instructor was adequately accessible to students during office hour or after office 4,38 Cukup
hour
BREADTH
1 Instructor contrasted the implication of various theories 4,84 Cukup
2 Instructor presented the background or origin of ideas/concept developed in class 4,76 Cukup
3 Instructor presented points of view other than his/her own when appropriate 5,07 Cukup
4 Instructor adequately discussed current development in the field. 5 Cukup
EXAMINATIONS
1 Feedback on examinations/graded was valuable 5 Cukup
2 Methods of evaluating students workd were fair and appropriate 5,07 Cukup
3 Examinations/graded materials tested course content as emphasized by instructor 5,07 Cukup
ASSIGNMENT
1 Required readings/texts were valuable 4,92 Cukup
2 Reading, homework, laboratories contributed to appreciation and understanding 4,61 Cukup
of subject
OVERALL
1 Compared with other courses | have had at the U of S, | would say this course is 5,23 Cukup
2 Compared with other instructors | have had at the U of S, | would say the instructor 5,23 Cukup
is
3 As an overall rating, | would say the instructor is 5,38 Cukup

Sumber : Data Diolah 2022
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Pada indikator learning mahasiswa memberikan penilaian tertinggi untuk aspek keberartian materi yang
dipelajari dan penilaian terendah pada aspek pembelajaran yang menantang secara intelektual. Pada indikator
enthusiasm mahasiswa memberikan penilaian tertinggi bahwa dosen cukup energik dalam pembelajaran namun
presentasi dosen dinilai masih kurang dan mendapat penilaian terendah. Penilaian mahasiswa pada indikator
organization hampir sama dan penilaian tertinggi oleh mahasiswa adalah bahwa dosen mempersiapkan materi
pelajaran dengan baik. Pada penilaian group interaction, mahasiswa memberikan penilaian tertinggi pada
kesempatan yang diberikan kepada mereka untuk berdiskusi dan bertanya jawab.

Pada indikator individual rapport, penilaian tertinggi diberikan mahasiswa pada kemampuan dosen untuk
memberikan perhatian secara individu kepada mahasiswa. Sementara penilaian terendah pada akses terhadap
dosen di dalam dan di luar jam kantor. Pada indikator breadth, mahasiswa memberikan penilaian tertinggi
terhadap kemampuan dosen dalam menjelaskan latar belakang dari konsep yang dipelajari dan perkembangan
terbaru dari apa yang dipelajari. Namun mahasiswa memberikan penilaian terendah pada aspek contrasted the
implication of various theory yang juga merupakan penilaian terendah dari seluruh item yang ada di SEEQ ini.
Pada indikator examination, penilaian mahasiswa hampir sama untuk semua item dan mereka menyatakan
bahwa penilaian yang diberikan cukup fair. Di dukung juga pada indikator assignment mahasiswa menyatakan
bawah tugas-tugas yang diberikan memberikan kontribusi untuk peningkatan pemahaman mereka terhadap
materi ajar. Secara umum mahasiswa menilai bahwa pembelajaran pengantar ekonomi mikro sudah cukup baik
dengan skor rata-rata 5,02 dari 6 skala maksimal.

Pada item pertanyaan terakhir pada indikator overall, pilihan jawaban yang tersedia adalah yes dan no.
Jawaban siswa pada item pernyataan ini dapat dilihat seperti tabel 3 di bawah ini, dimana 92,30% mahasiswa
menyatakan dosennya layak diberikan award, dan sisanya 7,69% menyatakan tidak layak dosennya diberikan
award.

Tabel 3. Yes/No Answer dari Indikator Overall

Indikator (Overall) Jawaban Jumlah (orang) Presentase (%)
33. Shoud this instructor be nominated Ya 12 92,3
for an outstanding teaching award? Tidak 1 7,69
Jumlah 13 100

Sumber: Data Diolah 2022
Jumlah komentar yang diberikan mahasiswa disajikan pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Jumlah Komentar/Umpan Balik Mahasiswa

Komentar/Umpan Balik Jawaban Frekuensi (orang) Presentase (%)
34. Please provide any additional Berkomentar 13 100
comments or feedback Tidak
0
Berkomentar
Jumlah 13 100

Sumber: Data Diolah 2022

Bagian terakhir dari SEEQ adalah meminta komentar mahasiswa tentang pembelajaran, dimana terdapat
100% mahasiswa yang memberikan komentar. Dari isian pada instrumen SEEQ, komentar dari 15% mahasiswa
juga belum memberikan informasi yang bervariasi. Komentar mahasiswa relatif pendek dan tidak memberikan
penjabaran yang panjang dari berbagai aspek. Ini mungkin juga terkait dengan masih kurangnya kemampuan
mahasiswa dalam memberikan opini yang kritis dan analitis. Komentar mahasiswa hanya menyatakan senang
ketika belajar, senang dengan dosennya, dosen menjelaskan materi dengan sangat rinci dan dengan logika yang
lebih sederhana, serta dilengkapi dengan contoh yang dekat dengan kehidupan sehari hari, mahasiswa
menganggap matakuliah Pengantar Ekonomi Mikro merupakan mata kuliah yang penting, dan tugas yang
diberikan oleh dosen lumayan memberatkan mahasiswa. Sisanya tidak memberikan informasi yang jelas tentang
itu. Rekapitulasi komentar mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rekapitulasi Komentar Siswa tentang Pembelajaran Pengantar Ekonomi Mikro
No.  Komentar/Umpan Balik
1 Dosen mengajar dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami oleh mahasiswa
Dosen menjelaskan materi dengan sangat rinci dan dengan logika yang lebih sederhana, serta

2 dilengkapi dengan contoh yang dekat dengan kehidupan sehari hari
3 Mahasiswa menganggap matakuliah Pengantar Ekonomi Mikro merupakan mata kuliah yang penting
4 Tugas yang diberikan oleh dosen lumayan memberatkan mahasiswa

Sumber: Data Diolah 2022

Efektivitas Pembelajaran Pengantar Ekonomi Mikro dengan Pendekatan SEEQ Setelah Penerapan Case
Base Method

Hasil SEEQ Siklus |

Tabel 6. Hasil SEEQ dalam Pembelajaran Pengantar Ekonomi Mikro

No. Indikator Mean Keterangan
1. Learning 5,15 Baik
2. Enthusiasm 5,42 Baik
3. Organization 5,25 Baik
4, Group Interaction 5,19 Baik
5. Individual Rapport 4,90 Cukup
6. Breadth 5,05 Baik
7. Examinations 5,23 Baik
8. Assignments 5,07 Baik
9. Overall 5,58 Baik
5,21 Baik

Sumber : Data Diolah 2022

Merujuk pada Tabel 6, indikator dengan hasil penilaian terendah yaitu individual rapport (4,90) dan hasil
penilaian tertinggi adalah indikator overall (5,58). Penilaian mahasiswa secara keseluruhan terhadap efektivitas
pembelajaran pengantar ekonomi mikro mendapatkan skor 5,21 (skor maksimal 6). Hal ini berarti bahwa
efektivitas pembelajaran pengantar ekonomi mikro sebelum penerapan case base method belum optimal. Hasil
SEEQ pada siklus 1 belum mencapai target keberhasilan. Oleh karena itu, penelitian ini dilanjutkan pada siklus
2. Secara lebih rinci penilaian masing-masing indikator disajikan pada Tabel 7.

Pada indikator learning, mahaiswa memberikan penilaian tertinggi untuk aspek keberartian materi yang
dipelajari dan penilaian terendah pada aspek pembelajaran yang menantang secara intelektual. Pada indikator
enthusiasm, mahasiswa memberikan penilaian tertinggi bahwa dosen cukup energik dalam pembelajaran, naman
presentasi dosen dinilai masih kurang dan mendapat penilaian terendah. Penilaian mahasiswa pada indikator
organization hampir sama dan penilaian tertinggi oleh mahasiswa adalah bahwa dosen mempersiapkan materi
pelajaran dengan baik. Pada penilaian group interaction, mahasiswa memberikan penilaian tertinggi pada
kesempatan yang diberikan kepada mereka untuk berdiskusi dan bertanya jawab.

Pada indikator individual rapport, penilaian tertingi diberikan mahasiswa pada kemampuan dosen untuk
memberikan perhatian secara individu kepada mahasiswa. Sementara penilaian terendah pada akses terhadap
dosen di dalam dan di luar jam kantor. Pada indikator breadth, mahasiswa memberikan penilaian tertinggi
terhadap kemampuan dosen dalam menjelaskan latar belakang dari konsep yang dipelajari dan perkembangan
terbaru dari apa yang dipelajari. Namun mereka memberikan penilaian terendah pada aspek contrasted the
implication of various theory yang juga merupakan penilaian terendah dari seluruh item yang ada di SEEQ ini.
Pada indikator examination, penilaian mahasiswa hampir sama untuk semua item dan mereka menyatakan
bahwa penilaian yang diberikan cukup fair. Di dukung juga pada indikator assignment, mahasiswa menyatakan
bawah tugas-tugas yang diberikan memberikan kontribusi untuk peningkatan pemahaman mereka terhadap
materi ajar. Secara umum mahasiswa menilai bahwa pembelajaran pengantar ekonomi mikro pada siklus 1 sudah
baik dengan skor rata-rata 5,21 dari 6 skala maksimal.
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Tabel 7. Analisis Deskriptif SEEQ dalam Pembelajaran Pengantar Ekonomi Mikro

No Indicators and Statements Mean Keterangan
LEARNING

1 I have found the course intellectually challenging and stimulating 5 Cukup

2 I have learned something that I consider valuable 5,30 Baik

3 My interest in the subjects has increased as a consequence of this course 5,23 Baik

4 I have learned and understood the subject materials of this course. 5,07 Cukup
ENTHUSIASM

1 Instructor was enthusiastic about teaching course 5,61 Baik

2 Instructor was dynamic and energetic in conducting the course 5,61 Baik

3 Instructor enhanced presentations with the use of humour 5,07 Cukup

4 Instructor’s style of presentation held my interests during class 5,38 Baik
ORGANIZATION

1 Instructor’s explanation were clear 5,38 Baik

2 Course materials were well prepared and carefully explained 5,38 Baik

3 Proposes objectives agreed with those actually taught so | knew where the 5,30 Baik
course was going

4 Instructor gave lecturers that facilitated taking notes 4,92 Cukup
GROUP INTERACTION

1 Students were encouraged to participate in class discussion 4,92 Cukup

2 Students were invited to share their ideas and knowledge 5,30 Baik

3 Students were encouraged to ask questions and were given meaningful 5,23 Baik
answers

4 Students were encouraged to express their own ideas and/or question to the 5,30 Baik
instructor
INDIVIDUAL RAPPORT

1 Instructor was friendly towards individual students 5,30 Baik

2 Instructor made students feel welcome in seeking help/advice in or outside 5,15 Baik
of class

3 Instructor had genuine interest in individual students 4,76 Cukup

4 Instructor was adequately accessible to students during office hour or after 4,38 Cukup
office hour
BREADTH

1 Instructor contrasted the implication of various theories 4,92 Cukup

2 Instructor presented the background or origin of ideas/concept developed in 5,15 Baik
class

3 Instructor presented points of view other than his/her own when appropriate 5,07 Cukup

4 Instructor adequately discussed current development in the field. 5,07 Cukup
EXAMINATIONS

1 Feedback on examinations/graded was valuable 5,15 Baik

2 Methods of evaluating students workd were fair and appropriate 5,23 Baik

3 Examinations/graded materials tested course content as emphasized by 5,30 Baik
instructor
ASSIGNMENT

1 Required readings/texts were valuable 5,23 Baik

2 Reading, homework, laboratories contributed to appreciation and 4,92 Cukup
understanding of subject
OVERALL

1 Compared with other courses | have had at the U of S, | would say this 5,46 Baik
course is

2 Compared with other instructors | have had at the U of S, | would say the 5,69 Baik
instructor is

3 As an overall rating, | would say the instructor is 5,61 Baik

Sumber: Data Diolah 2022
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Pada item pertanyaan ke terakhir pada indikator overall pilihan jawaban yang tersedia adalah yes dan no.
Jawaban siswa pada item pernyataan ini dapat dilihat seperti tabel 8 di bawah ini. Pada tabel 8 terlihat bawah
100% mahasiswa menyatakan dosennya layak diberikan award.

Tabel 8. Yes/No Answer dari Indikator Overall

Indikator (Overall) Jawaban Jumlah (orang) Presentase (%)
33. Shoud this '|nstructor be nominated Ya 13 100
for an outstanding teaching award?
Tidak 0 0
Jumlah 13 100

Sumber: Data Diolah 2022

Bagian terakhir dari SEEQ adalah meminta komentar mahasiswa tentang pembelajaran. Jumlah komentar
mahasiswa disajikan pada Tabel 9 berikut:

Tabel 9. Jumlah Komentar/Umpan Balik Mahasiswa

Komentar/Umpan Balik Jawaban Frekuensi (orang)  Presentase (%)

34. Please provide any additional Berkomentar 13 100

comments or feedback Tidak 5
Berkomentar

Jumlah 13 100

Sumber : Data Diolah 2022

Bagian terakhir dari SEEQ adalah meminta komentar mahasiswa tentang pembelajaran. Ada 100%
mahasiswa yang memberikan komentar. Dari isian pada instrumen SEEQ, komentar mahasiswa yaitu materi
menarik, membantu mahasiswa mengemukakan pendapat, case yang dipelajari secara diskusi membantu
mahasiswa untuk mendengar pendapat dari berbagai sudut pandang, pembelajaran dapat mengasah pemikiran
mahasiswa dalam menganalisis masalah ekonomi, dan dosen memberikan materi dengan sangat antusias dan
rinci sehingga materi dapat diterima dengan baik. Sisanya tidak memberikan informasi yang jelas tentang itu.
Rekapitulasi komentar mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 10 di bawah ini.

Tabel 10. Rekapitulasi Komentar Siswa tentang Pembelajaran Pengantar Ekonomi Mikro

No.  Komentar/Umpan Balik

1 Materi menarik, membantu mahasiswa mengemukakan pendapat
Case yang dipelajari secara diskusi membantu mahasiswa untuk mendengar pendapat dari
berbagai sudut pandang
Pembelajaran dapat mengasah pemikiran mahasiswa dalam menganalisis masalah ekonomi
Dosen memberikan materi dengan sangat antusias dan rinci sehingga materi dapat diterima
dengan baik
Sumber : Data Diolah 2022

A 0w DN

Hasil SEEQ Siklus 2
Tabel 11. Hasil SEEQ dalam Pembelajaran Pengantar Ekonomi Mikro

No. Indikator Mean Keterangan
1. Learning 5,15 Baik

2. Enthusiasm 5,42 Baik

3. Organization 5,28 Baik

4. Group Interaction 5,36 Baik

5. Individual Rapport 5 Cukup
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No. Indikator Mean Keterangan
6. Breadth 5,15 Baik
7. Examinations 5,12 Baik
8. Assignments 5,15 Baik
9. Overall 5,56 Baik
Rata-rata 5,24 Baik

Sumber : Data Diolah 2022

Merujuk pada Tabel 11, indikator dengan hasil penilaian terendah yaitu individual rapport (5,00) dan hasil

penilaian tertinggi adalah indikator overall (5,56). Penilaian mahasiswa secara keseluruhan terhadap efektivitas
pembelajaran pengantar ekonomi mikro mendapatkan skor 5,24 (skor maksimal 6). Hal ini berarti bahwa
efektivitas pembelajaran pengantar ekonomi mikro sebelum penerapan case base method belum optimal.
Meskipun demikian target keberhasilan sudah tercapai karena nilai SEEQ sudah di atas 5,22. Secara lebih rinci
penilaian masing-masing indikator disajikan pada Tabel 12 berikut:

Tabel 12. Analisis Deskriptif SEEQ dalam Pembelajaran Pengantar Ekonomi Mikro

No Indicators and Statements Mean Keterangan
LEARNING

1 I have found the course intellectually challenging and stimulating 5,23 Baik

2 I have learned something that | consider valuable 5,30 Baik

3 My interest in the subjects has increased as a consequence of this course 5,23 Baik

4 I have learned and understood the subject materials of this course. 4,84 Cukup
ENTHUSIASM

1 Instructor was enthusiastic about teaching course 5,53 Baik

2 Instructor was dynamic and energetic in conducting the course 5,61 Baik

3 Instructor enhanced presentations with the use of humour 5,23 Baik

4 Instructor’s style of presentation held my interests during class 5,30 Baik
ORGANIZATION

1 Instructor’s explanation were clear 5,38 Baik

2 Course materials were well prepared and carefully explained 5,38 Baik

3 Proposes objectives agreed with those actually taught so | knew where the 5,46 Baik
course was going

4 Instructor gave lecturers that facilitated taking notes 4,92 Cukup
GROUP INTERACTION

1 Students were encouraged to participate in class discussion 5,46 Baik

2 Students were invited to share their ideas and knowledge 5,46 Baik

3 Students were encouraged to ask questions and were given meaningful 5,15 Baik
answers

4 Students were encouraged to express their own ideas and/or question to the 5,38 Baik
instructor
INDIVIDUAL RAPPORT

1 Instructor was friendly towards individual students 5,46 Baik

2 Instructor made students feel welcome in seeking help/advice in or outside 5,15 Baik
of class

3 Instructor had genuine interest in individual students 4,69 Cukup

4 Instructor was adequately accessible to students during office hour or after 4,69 Cukup
office hour
BREADTH

1 Instructor contrasted the implication of various theories 4,92 Cukup

2 Instructor presented the background or origin of ideas/concept developed in 5,15 Baik
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class

3 Instructor presented points of view other than his/her own when 5,23 Baik
appropriate

4 Instructor adequately discussed current development in the field. 5,30 Baik
EXAMINATIONS

1 Feedback on examinations/graded was valuable 4,92 Cukup

2 Methods of evaluating students workd were fair and appropriate 5,23 Baik

3 Examinations/graded materials tested course content as emphasized by 5,23 Baik
instructor
ASSIGNMENT

1 Required readings/texts were valuable 5,15 Baik

2 Reading, homework, laboratories contributed to appreciation and 5,15 Baik
understanding of subject
OVERALL

1 Compared with other courses | have had at the U of S, | would say this 5,61 Baik
course is

2 Compared with other instructors | have had at the U of S, | would say the 5,61 Baik
instructor is

3 Asan overall rating, | would say the instructor is 5,46 Baik

Sumber : Data Diolah 2022

Pada indikator learning, mahasiswa memberikan penilaian tertinggi untuk aspek keberartian materi yang
dipelajari dan penilaian terendah pada aspek pembelajaran yang menantang secara intelektual. Pada indikator
enthusiasm, mahasiswa memberikan penilaian tertinggi bahwa dosen cukup energik dalam pembelajaran namun
presentasi dosen dinilai masih kurang dan mendapat penilaian terendah. Penilaian mahasiswa pada indikator
organization hampir sama dan penilaian tertinggi oleh mahasiswa adalah bahwa dosen mempersiapkan materi
pelajaran dengan baik. Pada penilaian group interaction mahasiswa memberikan penilaian tertinggi pada
kesempatan yang diberikan kepada mereka untuk berdiskusi dan bertanya jawab.

Pada indikator individual rapport, penilaian tertinggi diberikan mahasiswa pada kemampuan dosen untuk
memberikan perhatian secara individu kepada mahasiswa. Sementara penilaian terendah pada akses terhadap
dosen di dalam dan di luar jam kantor. Pada indikator breadth, mahasiswa memberikan penilaian tertinggi
terhadap kemampuan dosen dalam menjelaskan latar belakang dari konsep yang dipelajari dan perkembangan
terbaru dari apa yang dipelajari. Namun mereka memberikan penilaian terendah pada aspek contrasted the
implication of various theory yang juga merupakan penilaian terendah dari seluruh item yang ada di SEEQ ini.
Pada indikator examination, penilaian mahasiswa hampir sama untuk semua item dan mereka menyatakan
bahwa penilaian yang diberikan cukup fair. Di dukung juga pada indikator assignment, mahasiswa menyatakan
bawah tugas-tugas yang diberikan memberikan kontribusi untuk peningkatan pemahaman mereka terhadap
materi ajar. Secara umum mahasiswa menilai bahwa pembelajaran pengantar ekonomi mikro pada siklus 2 sudah
baik dengan skor rata-rata 5,24 dari 6 skala maksimal.

Pada item pertanyaan ke terakhir pada indikator overall pilihan jawaban yang tersedia adalah yes dan no.
Jawaban siswa pada item pernyataan ini dapat dilihat seperti tabel 13 di bawah ini, dimana 100% mahasiswa
menyatakan dosennya layak diberikan award.

Tabel 13. Yes/No Answer dari Indikator Overall
Indikator (Overall) Jawaban Jumlah (orang) Presentase (%)
33. Shoud this instructor be nominated for an

. . Ya 13 100
outstanding teaching award?
Tidak 0 0
Jumlah 13 100

Sumber : Data Diolah 2022
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Bagian terakhir dari SEEQ adalah meminta komentar mahasiswa tentang pembelajaran. Ada 100%
mahasiswa yang memberikan komentar.

Tabel 14. Jumlah Komentar/Umpan Balik Mahasiswa

Komentar/Umpan Balik Jawaban Frekuensi (orang) Presentase (%)
34. Please provide any additional Berkomentar 13 100
comments or feedback Tidak

Berkomentar 0
Jumlah 13 100

Sumber : Data Diolah 2022

Dari isian pada instrumen SEEQ, komentar mahasiswa yaitu case study membuat mahasiswa lebih mudah
memahami materi, case study membuat mahasiswa dapat mengaplikasikan ekonomi mikro di kehidupan sehari
sehari, dengan metode case study mahasiswa merasa lebih bersemangat dikarenakan dengan kasus yang
diberikan ilmu ekonomi mikro dapat diimplementasikan, alangkah baiknya pembelajaran case study ini diselingi
dengan tambahan tugas untuk melengkapi pembelajaran yang diberikan, pembelajaran dengan case membantu
mahasiswa untuk memahami teori yang digunakan dan diaplikasikan langsung dalam contoh kasus yang nyata
terjadi, dan pembelajaran dengan case method membuat mahasiswa dapat berfikir kritis, berani mengemukakan
pendapat. Rekapitulasi komentar mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 15 di bawah ini:

Tabel 15. Rekapitulasi Komentar Siswa tentang Pembelajaran Pengantar Ekonomi Mikro
No.  Komentar/Umpan Balik

1 Case study membuat mahasiswa lebih mudah memahami materi

’ Case study membuat mahasiswa dapat mengaplikasikan ekonomi mikro di kehidupan sehari
sehari

3 Dengan metode case study mahasiswa merasa lebih bersemangat dikarenakan dengan kasus
yang diberikan, ilmu ekonomi mikro dapat diimplementasikan

4 Alangkah baiknya pembelajaran case study ini diselingi dengan tambahan tugas untuk
melengkapi pembelajaran yang diberikan

5 Pembelajaran dengan case membantu mahasiswa untuk memahami teori yang digunakan dan
diaplikasikan langsung dalam contoh kasus yang nyata terjadi

5 Pembelajaran dengan case method membuat mahasiswa dapat berfikir kritis, berani

mengemukakan pendapat
Sumber: Data Diolah 2022

Efektivitas Pembelajaran Pengantar Ekonomi Mikro Melalui Case Base Method dengan Pendekatan
SEEQ

Evaluasi kualitas pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dilakukan untuk pencapaian tujuan
pembelajaran. Proses evaluasi merupakan salah satu tugas dosen yang akan menentukan arah proses
pembelajaran selanjutnya (Destiana et al., 2020). Evaluasi bertujuan guna menentukan efektivitas pembelajaran
yang sudah berlangsung, dimana ketercapaian tujuan pembelajaran menjadi indikator utama dalam keberhasilan
proses pembelajaran (Suardipa & Primayana, 2020). Efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan SEEQ. Evaluasi efektivitas pembelajaran dilakukan oleh mahasiswa. Efektivitas pembelajaran
pengantar ekonomi mikro dengan pendekatan SEEQ pada siklus 2 sudah mencapai target dengan nilai SEEQ
5,24 (target keberhasilan SEEQ 5,22). Dosen diharapkan untuk mendiagnosis efektivitas pembelajaran untuk
perbaikan berdasarkan penilaian mahasiswa (Ulker, 2021). Umpan balik mahasiswa menjadi pertimbangan untuk
perbaikan kualitas pembelajaran.

Efektivitas pembelajaran pengantar ekonomi mikro dalam penelitian ini ditingkatkan dengan menggunakan
metode pembelajaran case method. Widiastuti et al., (2022) menjelaskan bahwa dosen memiliki peran yang
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sangat penting dalam proses pembelajaran. Dimana dosen bertugas sebagai pengidentifikasi keunggulan dan
kelemahan dri metode pembelajaran yang diterapkan.

Case method adalah metode pembelajaran yang banyak digunakan yang menempatkan, mahasiswa sebagai
pusat pembelajaran (Puri, 2022). Lebih lanjut (Widiastuti et al., (2022) mengungkapkan case method
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan potensi diri, aktualisasi diri, berinovasi,
menemukan solusi dari kasus yang akan didiskusikan. Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan aktivitas, sikap dan pengetahuan mahasiswa
(Perdani, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian Sunardi & Hasanuddin (2019), yang menjelaskan bahwa
strategi pembelajaran yang efektif secara langsung dapat meningkatkan keterlibatan penuh mahasiswa dalam
pembelajaran, meningkatkan kreativitas mahasiswa, meningkatkan kemampuan kognitif, manipulatif, serta
pengaplikasian pengetahuan dari mahasiswa, dan memunculkan rasa ingin tahu mahasiswa yang dapat
merangsang kemampuan berfikir Kkritis dari mahasiswa.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran case base method dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Mahasiswa memberikan penilaian efektvitas pembelajaran pengantar
ekonomi mikro sebelum penerapan case base method dengan menggunakan SEEQ dengan nilai cukup, dengan
skor rata-rata adalah 5,02 dari maksimum skor 6. Hal ini mengindikasikan efektifitas pembelajaran pengantar
ekonomi mikro sebelum penerapan case base method perlu ditingkatkan seperti pada aspek dan individual
rapport dan assignments. Mahasiswa memberikan penilaian efektvitas pembelajaran pengantar ekonomi mikro
pada siklus 1 dengan penerapan case base method dengan menggunakan SEEQ dengan nilai baik, dengan skor
rata-rata adalah 5,21 dari maksimum skor 6. Hal ini mengindikasikan efektifitas pembelajaran pengantar
ekonomi mikro pada siklus 1 dengan penerapan case base method perlu ditingkatkan seperti pada aspek
individual rapport dan breadth. Mahasiswa memberikan penilaian efektvitas pembelajaran pengantar ekonomi
mikro pada siklus 2 dengan penerapan case base method dengan menggunakan SEEQ dengan nilai baik, dengan
skor rata-rata adalah 5,24 dari maksimum skor 6. Hal ini mengindikasikan efektifitas pembelajaran pengantar
ekonomi mikro pada siklus 1 dengan penerapan case base method perlu ditingkatkan seperti pada aspek
individual rapport dan breadth.

Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas model spiral dari Kemmis & Mc Taggart,
peneliti selanjutnya dapat menggunakan model penelitian tindakan kelas lainnya ataupun menggunakan
penelitian quasi eksperiment. Penelitian ini belum menganalisis penggunaan model pembelajaran case base
method untuk pencapaian learning outcome yang merupakan tujuan proses pembelajaran, terbuka kesempatan
bagi peneliti berikutnya untuk melakukan penelitian tersebut. Berdasarkan temuan penelitian direkomendasikan
bahwa dosen dapat menggunakan model pembelajaran case base method untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Penerapan model pembelajra case base method ini dapat dilengkapi dengan media pembelajaran
yang tepat sehingga pembelajaran lebih efektif.
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